BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikemukakan pada bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Motivasi Ekstrinsik (X1)
Dari hasil uji analisis dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Uji Analisis Angket
Dari hasil uji korelasi ditemukan nilai motivasi ekstrinsik (X;) alpha
cronbachnya sebesar 0,915 artinya besar dari nilai alpha yaitu 0,05.
2. Uji Normalitas
Dari hasil uji normalitas didapatkan Lhitung variabel motivasi
ekstrinsik (X;) sebesar 0,618 dan lebih besar dari 0,05 artinya Lhitung
X1 besar dari nilai taraf signifikan propabilitas 95% dan maka dapat
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.
3. Uji Homogenitas
Dari hasil uji homogenitas didapatkan motivasi ekstrinsik sebesar
7,994 maka dapat dilihat nilai Fhitung motivasi ekstrisnsik (X;) dan
kecil dari Ftabel = 3,10, maka dinyatakan bahwa motivasi belajar

memiliki varians yang homogen
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4. Uji Korelasi
Dari hasil uji korelasi bahwa koefesien korelasi variabel motivasi
ekstrinsik (X;) sebesar 0,611 (61,1%). Dengan demikian dapat dilihat
bahwa koefesien korelasi motivasi ekstrinsik (X;) lebih besar dari
rtabel = 0,207, maka dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Maka berarti terdapat hubungan motivasi ekstrinsik dengan
hasil belajar biologi pada siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Luhak Nan
Duo.

b. Motivasi Instrinsik (X5)

Dari hasil uji analisis dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Uji Analisis Angket
Dari hasil uji korelasi ditemukan nilai motivasi ekstrinsik (X;) alpha
cronbachnya sebesar 0,939 artinya besar dari nilai alpha yaitu 0,05.

2. Uji Normalitas
Dari hasil uji normalitas didapatkan LLhitung variabel motivasi
instrinsik (X;) sebesar 0,618 dan lebih besar dari 0,05 artinya Lhitung
X, besar dari nilai taraf signifikan propabilitas 95% dan maka dapat
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas
Dari hasil uji homogenitas diperoleh hasil uji homogenitas motivasi
instrinsik sebesar 4,121 maka dapat dilihat nilai Fhitung motivasi
instrinsik (X;) dan kecil dari Ftabel = 3,10, maka dinyatakan bahwa

motivasi belajar memiliki varians yang homogen.
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4. Uji Korelasi
Dari hasil uji korelasi bahwa koefesien korelasi variabel motivasi
instrinsik (X;) sebesar 0,505 (50,5%). Dengan demikian dapat dilihat
bahwa koefesien korelasi motivasi instrinsik (X;) lebih besar dari
rtabel = 0,207, maka dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Maka berarti terdapat hubungan motivasi ekstrinsik dengan
hasil belajar biologi pada siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Luhak Nan

Duo.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diperoleh, maka dapat diajukan saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi sekolah
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran agar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

2. Bagi pembaca hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi
tambahan untuk mengkaji permasalahan yang sama mengenai hubungan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar.

3. Penelitian ini perlu dikaji lebih dalam pada penelitian selanjutnya.
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